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KATA SAMBUTAN

Sekretaris Jenderal BMPTTSSI

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad, hidayah dan kesehatan bagi kita semua
sehingga acara Seminar Nasional 1 BMPTTSSI - KoNTeks5 dan Musyawarah Nasional X BMPTTSSI ini bias
terselenggara di Universitas Sumatra Utara Medan.

Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dibentuk sebagai
wadah Kkerjasama antar perguruan tinggi teknik sipil di Indonesia, dengan melaksanakan komunikasi, konsultasi,
dan koordinasi dalam menyelenggarakan program-progam Pendidikan Tinggi Teknik Sipil. Dalam mewujudkan
tujuan dan melaksanakan fungsinya BMPTTSSI melakukan usaha secara terprogram di bidang akademis dan bidang
lain yang ditetapkan dalam Musyawarah Nasional (Munas), yang dilaksanakan setiap tiga tahun. Untuk lebih
meningkatkan komunikasi yang lebih intensif, dalam Munas ke X BMPTTSSI kali ini juga diselenggarakan Seminar
Nasional 1 BMPTTSSI yang bekerjasama dengan KoNTeks5 (SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5). Kami sangat bahagia
bahwasanya seminar nasional yang baru pertama kali diselenggarakan dalam rangka Munas ini mendapat dukungan
yang cukup baik. Seminar dilaksanakan bersama dengan KoNTekS5. Penyelenggaraannya dilakukan bersama-sama
oleh 15 perguruan tinggi yang menunjukkan semangat kebersamaan antar perguruan tinggi. Sambutan dari
pemakalah juga sangat bagus, dengan masuknya lebih dari 170 makalah. Seminar ini bisa menjadi wahana
pertukaran informasi tentang riset, pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan lain di masing-masing perguruan
tinggi. Kami berharap bahwa penyelenggaraan Seminar Nasional BMPTTSSI ini bisa menjadi tradisi dalam Munas
BMPTTSSI.

Munas X BMPTTSSI di Universitas Sumatra Utara Medan diselenggarakan sebagai tindak lanjut dari
Munas IX di Universitas Internasional Batam Batam pada tanggal 2 Nopember 2008 dan Pra Munas di Universitas
Tarumanegara Jakarta pada tanggal 3 Juli 2010. Topik yang dibahas adalah 1) Kurikulum Inti 2010, 2) Program
Kerjasama Kemitraan dan Program Unggulan, 3) AD/ART dan Organisasi, 4) Website BM-PTTSSI, 5)
Pengelolaan Direktori BMPTTSSI, dan 6) Isu-isu Ketekniksipilan yang Berkembang dalam Masyarakat, serta 7)
pemilihan Sekretaris Jendral BMPTTSSI periode 2011-2015. Topik-topik tersebut sangat penting bagi
penyelenggaraan pendidikan teknik sipil di Indonesia. Hal ini mengingat banyaknya perguruan tinggi teknik sipil
yang mencapai lebih dari 240 institusi dengan berbagai tingkat kualitas. Keberadaan BMPTTSSI ini diharapkan bisa
menjadi jembatan untuk menyetarakan kualitas perguruan tinggi teknik sipil di Indonesia. Kami berharap bahwa
Seminar Nasional 1 BMPTTSSI - KoNTeks5 dan Munas X BMPTTSSI dapat memberikan hasil yang bermanfaat
bagi perkembangan pendidikan tinggi teknik sipil di Indonesia.

Atas nama BMPTTSSI kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Departemen Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Sumatra Utara sebagai Penyelenggara Seminar dan Munas, Fakultas Teknik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebagai penggagas Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) yang
pelaksanaan KoNTekS kelima (KoNTekS5) digabung dengan seminar BMPTTSSI, 15 Perguruan Tinggi
Penyelenggara SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5, Perguruan Tinggi yang menyiapkan dan membahas topik-topik
Munas, dan semua pihak yang telah menyiapkan acara yang sangat penting ini. Terima kasih juga kami sampaikan
kepada semua pemakalah dan peserta seminar, para Ketua Jurusan/Departemen/Program Studi beserta staf serta para
tamu undangan yang telah mendukung acara ini.

Akhirnya, atas nama BMPTTSSI, kami mengucapkan terima kasih kepada semua peserta Seminar dan Munas serta
Panitia sehingga Seminar dan Munas ini bisa terselenggara dan sukses

Yogyakarta 26 September 2011

Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo, DEA
Sekjen BMPTTSSI
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KATA SAMBUTAN

Ketua Departemen Teknik Sipil FT-USU

Sekapur sirih dari Panitia Pelaksana

Pertama sekali, kami mengucapkan selamat datang di Medan bagi seluruh peserta Seminar Nasional 1
BMPTTSSI-KoNTeksS 5 dan Musyawarah Nasional ke X Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil
Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). Suatu kehormatan bagi Departemen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Sumatera Utara dapat menyelenggarakan Seminar Nasional 1 BMPTTSSI- KoNTekS 5 yang diadakan pada tanggal
14 Oktober 2011, sekaligus Musyawarah Nasional ke X BMPTTSSI pada 15 Oktober 2011 s/d 16 Oktober 2011.
Terima kasih kami ucapkan kepada BMPTTSSI atas kepercayaan yang diberikan terutama kepada Sekjen
BMPTTSSI Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo DEA dalam menunjuk USU sebagai tuan rumah dan penyelenggara
Seminar dan munas kali ini. Terima kasih juga kepada Universitas Atmajaya Yogyakarta sebagai penggagas
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS), terutama bapak Junaedi Utomo Ketua Prodi Teknik Sipil Universitas
Atmajaya, Yogyakarta.

Pada kesempatan kali ini kami ingin menyampaikan sesuatu. Barometer kemajuan Indonesia dapat dilihat
dari kemajuan Universitasnya. Kalau dilihat dari Utara ke Selatan, maupun dari Timur ke Barat Indonesia, kualitas
Pendidikan Teknik Sipil sangat variatif. Oleh karena itu BMPTTSSI adalah wadah yang patut didukung
keberadaannya agar tetap eksis, agar melalui program yang dibuat BMPTTSSI maka interaksi antara Pendidikan
Teknik Sipil se Indonesia semakin intens, sehingga dari waktu ke waktu kualitas Pendidikan Teknik Sipil di
Indonesia semakin merata dan semakin maju. Untuk itu marilah kita dukung Seminar dan Munas ini. Dengan
Seminar dan Munas kita dapat mendapat info bermakna yang kemudian membawa ke universitas masing-masing.

Sebagai pelaksana Seminar dan Munas di Universitas Sumatera Utara Medan, jika ada pelayanan kami dan
penyambutan kami yang terasa kurang, dengan sepuluh jari kami mohon maaf kepada seluruh peserta seminar dan
munas.

Selamat berseminar dan selamat bermunas.

Hormat kami
Penyelenggara Seminar dan Munas

Prof Dr.-Ing. Johannes Tarigan
Ketua Departemen Teknik Sipil
Fakultas Teknik

Universitas Sumatera Utara (USU)
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KATA SAMBUTAN

Ketua Program Studi Teknik Sipil FT-UAJY

Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih bahwa pada akhirnya Seminar Nasional |1 Badan
Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia yang digabung dengan penyelengaraan KoNTeks5
(SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5) terselenggara di Universitas Sumatera Utara, Medan. SN-1 BMPTTSSI-KoNTekS5
terselenggara atas kerja sama BMPTTSSI dengan 15 institusi yaitu:

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
Universitas Sumetera Utara, Medan

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta
Universitas Pelita Harapan, Jakarta

Universitas Udayana, Denpasar

Universitas Trisakti, Jakarta

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta
Universitas Diponegoro, Semarang

Universitas Syahkuala, Banda Aceh

Universitas Semarang, Semarang

Universitas Tarumanagara, Jakarta

Universitas Janabadra, Yogyakarta

Universitas Katolik Santo Thomas, Medan
Universitas HKBP Nomensen, Medan

Ada dua hal yang sangat menyenangkan dari SN-1 BMPTTSSI-KoNTekS5 vyaitu banyaknya institusi
penyelenggara dan jumlah makalah yang meningkat (171 pemakalah) yang meliputi bidang Geoteknik,
Infrastruktur, Transportasi, Keairan, Struktur, Material dan Manajemen Proyek. Antusiasme terhadap seminar ini
tercermin dari penulis makalah yang tersebar dari ujung timur sampai ujung barat Nusantara. SN-1 BMPTTSSI-
KoNTekS5 menjadi ajang diseminasi bagi komunitas Teknik Sipil se Indonesia sehingga antara satu dengan yang
lain dapat saling mengetahui apa yang sedang dipikirkan atau dikerjakan.

Banyaknya instusi penyelenggara sudah tentu memperpanjang rantai koordinasi, namun juga saling mendapat
manfaat dengan banyaknya persepsi yang saling dipertukarkan saat bersama merancang seminar. Terima kasih
sebesar-besarnya kami ucapkan kepada: para pembicara dan pemakalah, panitia yang telah bekerja keras untuk
mewujudkan seminar ini, dan para sponsor (P.T. Semen Gresik Tbk., P.T. Pembangunan Perumahan dan C.V.
Kokoh Bersama Sukses) Semoga seminar dan Munas X BMPTTSSI ini bermanfaat bagi kita semua.

Yogyakarta 28 September 2011

Ir. Junaedi Utomo, M.Eng,

Ketua Program Studi Teknik Sipil, FT-UAJY
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ABSTRAK

Profil "lipped channel” atau lebih dikenal sebagai profil kanal C merupakan “cold form steel shape”
yang mempunyai berat yang ringan, namun mempunyai kelemahan dalam hal stabilitasnya oleh
karena profil tersebut tipis serta pusat geometrinya tidak terletak di tengah-tengah potongan
melintangnya. Oleh karenanya dalam aplikasi profil tersebut perlu diberi pengaku serta profil
tersebut harus dipasang secara ganda agar stabilitas profilnya menjadi lebih baik dan lebih kuat.
Dalam penelitian ini dipilih profil kanal C dengan ukuran lebar 33 mm, tinggi 69,4 mm serta tebal
1,4 mm. Dibuat 16 benda uji kolom yang terbuat dari kanal C ganda, yang terdiri dari delapan benda
uji untuk kolom pendek dan delapan benda uji untuk kolom langsing. Delapan kolom pendek
tersebut terdiri dari empat kolom pendek tanpa pengisi dan empat kolom pendek dengan pengisi
beton ringan, dimana masing-masing diberi pengaku vertikal berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm
dan 250 mm. Demikian pula untuk kolom langsing juga dibuat delapan benda uji yang terdiri dari
empat kolom langsing tanpa pengisi dan empat kolom langsing dengan pengisi beton ringan serta
diberi jarak pengaku yang sama dengan kolom pendek. Beton ringan dibuat dengan menggunakan
agregat kasar berupa pecahan Autoclaved Aerated Concrete (AAC). Dalam pengujian, kolom
dibebani secara konsentrik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa apabila dibanding dengan kolom
pendek tanpa pengisi beton ringan, kolom pendek berpengisi beton ringan dapat meningkatkan
kapasitas beban sebesar 187,289 %; 92,1462%; 111,6327% dan 130,8884% berturut-turut untuk
kolom pendek dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 mm; 200 mm dan 250 mm. Demikian pula
untuk kolom langsing, apabila dibanding kolom langsing tanpa pengisi beton ringan, kolom langsing
berpengisi beton ringan dapat meningkatkan kapasitas beban sebesar 106,9657%; 31,1676%;
86,0715% dan 52,611% berturut-turut untuk kolom langsing dengan pengaku berjarak 100 mm; 150
mm; 200 mm dan 250 mm. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kolom profil kanal C ganda
berpengisi beton ringan baik untuk kolom pendek maupun kolom langsing dengan jarak pengaku
100 mm memberikan kenaikan kapasitas beban yang paling besar.

Kata kunci: kolom pendek, kolom langsing, kanal C ganda berpengaku, beton ringan, beban
konsentrik.

1. PENDAHULUAN

Suatu material dengan bobot yang ringan merupakan pilihan untuk digunakan dalam bangunan tahan gempa, hal ini
dimaksud agar gaya inersia pada bangunan saat terjadi gempa akan menjadi lebih kecil. Beton ringan dan profil baja
ringan merupakan pilihan material yang dapat digunakan untuk struktur tahan gempa. Profil lipped channel atau
profil kanal C merupakan profil yang ringan dan saat ini bisa digunakan untuk elemen-elemen struktur rumah tahan
gempa (Wuryanti, 2005).

Profil Lipped Channel merupakan bentukan dingin (cold-deformed). Profil semacam ini disebut sebagai profil yang
tidak kompak dan akan mudah mengalami tekuk. Beberapa cara untuk mengatasi ketidakkompakan profil semacam
ini, diantaranya dengan memberi perkuatan baja tulangan yang dipasang secara vertikal menghubungkan antara
sayap atas dan bawah pada bagian sisi profil yang terbuka (Sinaga, 2005); atau dengan memberi perkuatan dengan
pelat vertikal (Wigroho, 2005). Hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan lentur
dari profil tersebut. Kemudian Wigroho pada tahun 2008 melakukan studi tentang kuat lentur profil C tunggal
dengan perkuatan tulangan vertikal serta diisi dengan beton normal. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan diisi
beton normal maka kemampuan kuat lentur profil tersebut meningkat 2,46 kalinya.

Lisantono dan Sari (2009) melakukan riset untuk mengetahui kuat lentur profil lipped channel berpengaku dengan
pengisi beton ringan beragregat kasar pecahan Autoclaved Aerated Concrete (AAC). Pada riset tersebut, profil
lipped channel diberi perkuatan dengan menambahkan tulangan arah vertikal dengan jarak tertentu serta pada
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rongga tengahnya diisi beton ringan beragregat kasar pecahan AAC, dengan demikian diharapkan tekuk lokal profil
lipped channel dapat dicegah. Hasil studi mereka menunjukkan bahwa balok profil lipped channel dengan pengisi
beton ringan dapat meningkatkan kuat lentur sebesar 1,842 kalinya dibanding dengan balok tanpa pengisi beton
ringan. Namun penelitian tersebut masih terbatas pada balok dengan profil /ipped channel tunggal, sehingga apabila
akan digunakan untuk elemen struktur balok akan terjadi puntir. Lisantono et al. (2010) melakukan penelitian balok
dengan menggunakan profil lipped channel ganda berpengisi beton ringan, hasilnya menunjukkan bahwa profil
ganda berpengisi beton ringan dapat meningkatkan kekuatan balok 1,802 kalinya.

Penelitian menggunakan profil lipped channel yang telah dilakukan kebanyakan untuk elemen lentur (balok),
sedangkan penelitian dengan profil lipped channel untuk kolom masih sangat terbatas. Untuk itu dalam penelitian
ini dilakukan studi penggunaan profil /ipped channel untuk elemen struktur kolom. Sebagai awal riset, dilakukan
studi tentang penggunaan profil lipped channel pada kolom dengan beban konsentrik.

2.  PROGRAM EKSPERIMENTAL

Dibuat benda uji kolom kanal C ganda dengan panjang 1000 mm untuk kolom pendek dan panjang 3500 mm untuk
kolom langsing. Dipilih profil lipped channel atau kanal C berukuran dengan tinggi 69,4 mm dan lebar 33 mm
dengan tebal 1,4 mm. Benda uji yang dibuat sebanyak 16 buah, dengan rincian 8 buah untuk kolom pendek dan 8
buah untuk kolom langsing. Pada kolom pendek, dibuat empat buah tanpa pengisi beton ringan dan empat buah
yang lain dengan pengisi beton ringan. Empat buah kolom baik tanpa pengisi maupun dengan pengisi, masing-
masing dipasang pengaku vertikal dengan variasi jarak pengaku berturut-turut sebesar 100 mm, 150 mm, 200 mm
dan 250 mm, dimana pelat pengaku yang digunakan berukuran panjang 100 mm, lebar 40 mm, tebal 2 mm.
Demikian pula untuk kolom langsing, dibuat empat buah tanpa pengisi beton ringan dan empat buah yang lain
dengan pengisi beton ringan. Seperti pada kolom pendek, kolom langsing juga diberi pelat pengaku dengan jarak
sama seperti pada kolom pendek (lihat Gambar 1). Sedangkan potongan penampang kolom seperti diperlihatkan
pada Gambar 2.
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Gambar 1. Kolom dengan berbagai jarak pelat pengaku
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Gambar 2. Penampang kolom profil /ipped channel ganda

Kolom pendek tanpa pengisi beton dengan pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm dan 250 mm, berturut-turut
diberi label DC1-100, DC1-150, DC1-200 dan DC1-250. Sedangkan kolom pendek dengan pengisi beton dengan
pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm dan 250 mm, berturut-turut diberi label DCB1-100, DCB1-150,
DCB1-200 dan DCB1-250. Untuk kolom langsing tanpa pengisi beton dengan pengaku berjarak 100 mm, 150 mm,
200 mm dan 250 mm, berturut-turut diberi label DC3.5-100, DC3.5-150, DC3.5-200 dan DC3.5-250. Sedangkan
untuk kolom langsing dengan pengisi beton dengan pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm dan 250 mm,
berturut-turut diberi label DCB3.5-100, DCB3.5-150, DCB3.5-200 dan DCB3.5-250. Set up pengujian kolom
diperlihatkan pada Gambar 3.

Keterangan gambar :

1 : Loading frame

2 : Tumpuan yang diberi load cell
3 : Actuator

4 : Manometer

5 : Benda uji kolom

6 : Dial gauge
Gambar 3. Set up pengujian kolom

Pada tengah bentang kolom dipasang dial gauge baik ke arah vertikal maupun horizontal untuk mengetahui defleksi
kolom di tengah bentang (nomor 5 dan 6 pada Gambar 3). Untuk mengetahui beban yang diberikan pada saat
pengujian, pada tumpuan sendi (nomor 2 pada Gambar 3) diberi load cell. Akuisisi data dilakukan secara
komputerisasi menggunakan data logger. Dengan demikian akan dapat diketahui defleksi serta beban yang diberikan
pada benda uji kolom.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beton ringan yang digunakan sebagai pengisi pada riset ini dari hasil uji silinder berukuran (150 mm x 300 mm)
mempunyai kuat tekan dan modulus elastisitas bertururt-turut sebesar 9,23 MPa dan 8841,69 MPa dengan berat
jenis rata-rata sebesar 1635,017 kg/m3. Sedangkan profil baja yang digunakan dari hasil uji tarik diketahui
mempunyai tegangan leleh (f;) sebesar 147,47 MPa dan tegangan putus (f,) sebesar 270,36 MPa.
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Kolom pendek

Hasil pengujian pada kolom pendek tanpa pengisi beton, terlihat bahwa kegagalan kolom pada umumnya terjadi
tekuk lokal pada segmen diantara pengaku di dekat tumpuan (lihat Gambar 1).

Gambar 1. Kegagalan kolom pendek tanpa pengisi beton ringan

Sedangkan kegagalan kolom pendek dengan pengisi beton juga terjadi tekuk lokal pada segmen diantara pengaku di
dekat kolom, dimana pada daerah tersebut beton pengisi juga terlihat terjadi crushing (lihat Gambar 2).

Gambar 2. Kegagalan kolom pendek dengan pengisi beton ringan

Sedangkan beban maksimum yang dapat ditahan oleh empat kolom pendek tanpa pengisi beton ringan dan empat
kolom pendek dengan pengisi beton ringan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan beban maksimum pada kolom pendek

Tanpa Pengisi Dengan pengisi
Jarak Pengaku T Beban Maks (kg) | Kolom | Beban Maks (kg)
100 DC1-100 3049 DCB1-100 8759,438
150 DCI1-150 4049 DCB1-150 7780,000
200 DC1-200 3382 DCB1-200 7157,417
250 DC1-250 3716 DCB1-250 8579,814

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kolom DC1-100 dengan pengisi beton ringan memberikan kenaikan beban sebesar
187,289 %. Sedangkan untuk kolom DCI1-150; DC1-200; DC1-250 dengan pengisi beton ringan memberikan
kenaikan berturut-turut sebesar 92,1462%; 111,6327%; 130,8884%.

Kolom langsing

Hasil pengujian pada kolom langsing tanpa pengisi beton, terlihat bahwa kegagalan kolom pada umumnya kolom
mengalami defleksi (buckling) serta terjadi tekuk lokal pada profil C di bagian antara pengaku (lihat Gambar 3).
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Gambar 3. Kegagalan kolom langsing tanpa pengisi beton ringan

Sedangkan kegagalan kolom langsing dengan pengisi beton pada umumnya terjadi tekuk (buckling) pada kolom
(lihat Gambar 4), juga terjadi tekuk lokal pada profil C di bagian antara pengaku, dimana pada daerah tersebut beton
pengisi juga terlihat mengalami crushing seperti diperlihatkan pada lihat Gambar 5.

Gambar 4. Kegagalan kolom langsing dengan pengisi beton ringan

Gambar 5. Crushing pada beton pengisi

Beban maksimum yang dapat ditahan oleh empat kolom langsing tanpa pengisi beton ringan dan empat kolom
langsing dengan pengisi beton ringan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan beban maksimum pada kolom langsing

Tanpa Pengisi Dengan pengisi
Jarak Pengaku = 1o Beban Maks (kg) | Kolom | Beban Maks (kg)
100 DC3.5-100 3926,466 DCB3.5-100 8126,436
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Tanpa Pengisi Dengan pengisi
Jarak Pengaku Kolom Beban Maks (kg) Kolom Beban Maks (kg)
150 DC3.5-150 3499,002 DCB3.5-150 4589,557
200 DC3.5-200 2716,385 DCB3.5-200 5054,417
250 DC3.5-250 3176,401 DCB3.5-250 4847,538

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kolom DCB3.5-100 dengan pengisi beton ringan memberikan kenaikan beban
sebesar 106,9657%. Sedangkan untuk kolom DCB3.5-150; DCB3.5-200; DCB3.5-250 dengan pengisi beton ringan
memberikan kenaikan berturut-turut sebesar 31,1676%; 86,0715%; 52,611%.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

e Kegagalan kolom pendek tanpa pengisi beton ringan, pada umumnya terjadi tekuk lokal pada profil C yang
terletak pada segmen diantara pengaku di dekat tumpuan. Sedangkan pada kolom pendek dengan pengisi beton
ringan terjadi tekuk lokal pada profil C di segmen antara pengaku, dimana pada daerah ini beton ringan juga
mengalami crushing.

e Apabila dibanding dengan kolom pendek tanpa pengisi beton ringan, terlihat bahwa kolom pendek dengan
pengisi beton ringan dapat meningkatkan kapasitas beban sebesar 187,289 %; 92,1462%; 111,6327% dan
130,8884% berturut-turut untuk kolom pendek dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 mm; 200 mm dan 250
mm.

e Kegagalan kolom langsing tanpa pengisi pada umumnya kolom mengalami tekuk (buckling) serta tekuk lokal
pada segmen di antara pengaku. Sedangkan pada kolom langsing dengan pengisi beton ringan selain terjadi
tekuk (buckling) juga terjadi tekuk lokal pada segmen di antara pengaku dimana pada daerah ini beton pengisi
juga mengalami crushing.

e Apabila dibanding kolom langsing tanpa pengisi beton ringan, terlihat bahwa kolom langsing dengan pengisi
beton ringan dapat meningkatkan kapasitas beban sebesar 106,9657%; 31,1676%; 86,0715% dan 52,611%
berturut-turut untuk kolom langsing dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 mm; 200 mm dan 250 mm.

e Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa baik untuk kolom pendek dengan pengisi beton ringan maupun
kolom langsing dengan pengisi beton ringan terlihat bahwa kenaikan kapasitas beban paling besar terjadi pada
kolom dengan pengaku berjarak 100 mm.
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